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KATA PENGANTAR

-4

Assalamualaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas kehidupan ini. Doa, shalawat serta
salam saya haturkan kepada junjungan kita semua Nabi Muhammad SAW, keluarga
serta para sahabat yang menyertainya.

Selangkah lagi sudah kita tempuh, setelah beribu-ribu langkah sudah kita
lewati, segala pelajaran berharga tentang susah,senang,sedih,gembira selalu
mengingatkan kita untuk selalu kembali pada-Nya. Atas ijin-Nya pada tanggal 13 Juli
2006 salah satu harapan dan cita-cita selama ini telah terwujud,Alhamduliliah. ..

Satu pilihan hidup sudah kita tentukan, sudah saatnya kita lebih tersadar akan
tujuan-tujuan dari setiap kita diciptakan oleh-Nya di dunia ini, saatnya melakukan yang
terbaik untuk dapat menyelesaikan semua ini dengan indah, karena masih ada beribu-
ribu langkah lagi yang mesti harus kita tempuh.by the way...

What choice that want you took,first you must think deeply first...

And always think arsitektur...

Allahuma Amiin. Wassalamualaikum. Wr. Wb

Yogyakarta, 20 Juli 2006
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terimaksihku teruntuk:

Allah SWT.. tiada kata-kata yang sanggup hamba torehkan untuk
mengungkapkan rasa terimakasih hamba pada-Mu, Ampunilah hamba atas
ketidak tahuan hamba ini.

Kel. Tri Sucipto,Bapak,/bu, Dista[gembul], Gevy,Salma

Bapak Iftironi, terimakasih atas bimbingannya

Kel. Studio Omahkulon, kalian selaly mengingatkanku untuk menjadi lebih baik
Kel.Besar Jurusan Arsitektur Ull Jogjakarta

teman-teman studio TA periode I Angkatan 2006/2007

teman-teman yg setia dalam kebersamaanku[angga,opie,nilam, dedyJkeep ciaio..
nuno makasi komputernya,ubay, febri, dody,aswar, ikhsan,dika, polo, anggi,rubi
rio,gambuh, yudi,winda.ririn.faila, and for all bobyners in the worid or in outside the worid
dan untuknya yang selalu setia menungguku diujung jalan ini. ..

terima kasih
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KANTOR BIRO KONSULTAN ARSITEKTUR TERPADU
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THE OFFICE OF INTEGRATED ARCHITECTURE

CONSULTANT BUREAU
Exploration Of Modern-Minimalis Architectural Characteristic

ABSTRAK

Arsitektur...arsitektur dahulu dikenal hanya sebagai ilmu merancang
bangunan, yang kemudian berkembang menjadi bagaimana perancang
bangunan dapat mempelajari dari mulai tata cara menggambar bangunan
sampai tata cara meletakkan konstruksi pada bangunan dengan benar, dengan
standard-standard yang ada.

Seiring dengan. . perkembangan pengetahuan manusia mengenai
arsitektur, sampai sekarang sampai detik ini pun arsitektur masih mengalami
beberapa deformasi lingkup, yang tadinya seorang arsitek hanya membahas
tentang aspek konstruksi ataupun bahan apa yang akan mereka gunakan dalam
bangunannya, namun  sekarang  arsitek dituntut untuk juga bisa
memperhitungkan aspek gaya [ style | Karena arsitektur sekarang bukan lagi
hanya dianggap sebagai suatu ilmu pasti saja-namun arsitektur adalah bagian
dari seni merancang bangunan, sungguh dahsyat perkembangan seni arsitektur
ini, dapat kita rasakan perkembangaan gaya arsitektur ini dari dahulu mulai art
deco,neoklasik sampai sekarang yang mulai dikenal arsitektur gaya deconstruksi
dimana struktur tidaklah lagi membatasi seorang arsitek dalam menentukan gaya
/ style bangunannnya. Gaya-gaya dalam arsitektur ini dapat juga dijadikan style
seorang arsitek dalam setiap merancang bangunan, contoh seorang arsitek Mies
Van de Rohe beliau menggunakan konsep gaya arsitektur minimalis,zaha
haditz beliau menggunakan konsep gaya arsitektur doconstruksi dan masih
banyak lagi, dalam hal ini gaya arsitektur juga dapat berkembang sejalan dengan

FUGAS A - HIR
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perkembangan zaman, suatu zaman dikatakan berkembang juga dapat dilihat
dari gaya arsitekturnya. Unsur pembentukan gaya arsitektur ini dapat dibentuk
dari berbagai macam segi pembentuk bangunan itu sendiri, contoh dari unsur
bentuk fasad,jenis konstruksijenis bahan, dll.

Indonesia sendiri sekarang perkembangan arsitekturnya juga sudah
sejalan dengan perkembangan arsitektur dunia, hal ini yang mendasari sekarang
muncul berbagai macam biro-biro konsultan arsitektur yang menawarkan
berbagai macam gaya-gaya arsitektur sebagai dasar perancangannya.
Khususnya di Yogyakarta sendiri biro-biro konsultan ini sangat merebak dimana-
mana sehingga diperlukan suatu wadah dimana disitu klien dapat dengan mudah
mengetahui sekaligus terjun langsung dalam memilih gaya arsitektur sampai
pemilihan bahan bangunan apa yang dia kehendaki untuk bangunannya.

| | | I +4GAS A HIR
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 JUDUL
1.1.1 Judul Tugas Akhir

KANTOR BIRO KONSULTAN ARSITEKTUR TERPADU

voras Harak e sk Lave AT S i

1.1.2 Pengertian Judul

Kantor biro konsultan ini merupakan pusat dimana masyarakat diharapkan
nantinya dapat melihat perkembangan arsitektur sekaligus dapat mendesain
sekaligus dapat juga langsung memilih bahan bangunan apa yang akan
digunakan.
1.2 LATAR BELAKANG

Di era-globalisasi sekarang ini orang menginginkan semua serba instant,
dalam artian alangkah baiknya jika ada beberapa produk dapat dikemas satu
dalam satu wadah akan lebih efektif dan efisien dalam penggunaannya. Tuntutan
ini mulai membudaya dalam masyarakat kita, hadirnya Supermarket dan Mall
membentuk pola budaya masyarakat semacam ini. Pola kegiatan yang efektif
dan efisien yang selalu menjadi tuntutan. Kebutuhan berkonsultasi tentang
bangunan maupun rancang bangunan adalah salah satu kebutuhan yang periu
diwadahi dalam satu wadah yang efisien, efektif, dan nyaman. Sehingga
masyarakat pengguna yang membutuhkannya tidak akan merasa kesulitan.
Wadah ini dapat diwujudkan antara lain dalam bentuk bangunan Kantor Biro
Konsultan Arsitektur Terpadu. Di dalam bangunan tersebut nantinya akan
mewadahi beberapa fungsi , seperti:

1. Kantor konsuitan arsitek

2. Studio/Workshop arsitek

| l | I —FLGAS A - HIR
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Ruang display
Ruang informasi bahan bangunan dan ruang displaynya
Ruang informasi teknologi dan ruang displaynya

o o h

dan ruang-ruang pendukung lainnya

Kenapa di Yogyakarta, dikarenakan di Yogyakarta merupakan salah satu
daerah yang dianggap aman oleh investor untuk menanamkan modainya (
Kompas, Januari 2006 ), sehingga juga berdampak maraknya bisnis jasa biro
konsultan di Yogyakarta. Di Yogyakarta lebih kurang 100 buah Biro Konsultan
Arsitektur dengan tingkat kelas yang berbeda-beda, dari kelas A sampai E (
Kompas, Desember 2006).

Masing-masing memiliki bangunan kantor yang tersebar di sekitar wilayah
Yogyakarta. Letak kantor biro konsultan arsitektur yang tersebar menyebabkan :

- kurang efisien dalam pelayanan kepada konsumen.

- Sulit berkembangnya biro-biro konsultan kecil.

- Masyarakat hanya mengenal biro-biro konsultan yang besar.

- Masyarakat tidak bisa mendapatkan informasi maksimal tentang

arsitektur dengan hanya datang pada satu tempat.

- Kurang bervariasinya produk-produk arsitektur

Karena kondisi ini-maka di Yogyakarta butuh bangunan yang dapat
mewadahi kegiatan biro konsultan arsitektur dengan unsur-unsur yang saling
terkait di dalamnya, yang akan mendasari konsep perancangan adalah konsep
one stop shop, dimana diharapkan konsumen cukup datang ke bangunan ini dan
semua masalah mengenai arsitektur dapat terselesaikan. selama ini tuntutan
kebutuhan ini hanya dapat ditemukan pada waktu terjadi kegiatan pameran
bangunan dan arsitektur pada event-event tertentu saja..

Sebagai seorang arsitek pada dasarnya dituntut untuk dapat menciptakan
sebuah inovasi baru bagi kliennya, hal ini sejalan dengan konsep arsitektur
modern yang selalu mengarah pada hal yang baru atau berkaitan dengan
inovasi-inovasi baru, selain hal tersebut di Yogyakarta perkembangan gaya
arsitektur sudah mulai banyak yang mengarah pada gaya arsitektur modern, hal
ini ditunjukkan dengan contoh misalnya adalah bangunan yang sedang dibangun

FUGAS A HIR
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di daerah jalan Solo bangunan Saphir Square dan bangunan disekitarnya
maupun Ambarukmo Mall. Hal tersebut yang mendasari pemilihan gaya
arsitektur modern-minimalis pada kantor biro konsultan arsitektur ini, karena
sebuah bentuk bangunan hendaknya dapat mencerminkan fungsi didalamnya
maka salah satu alternative bentuk fasad maupun bangunannya adalah
bangunan gaya arsitektur modern-minimalis dengan tetap mempertimbangkan
unsur kenyamanan pengguna..

Arsitektur modern mulai dikenal dan dipopulerkan pada abad
pertengahan, setelah masa perang dunia Il. Dimana banyak Arsitek mulai
banyak menggunakan bahan-bahan banguanan dari pabrikan, dan meminimalisir
bentukan-bentukan klasik dengan mengurangi detail ornament-ornamen pada
bangunan. Dalam perkembangannya mulai muncul berbagai aliran arsitektur,
antara lain : Eklektisme, Neo kiasik, Funsionalis, Purisme Cubism, Art deco,
Descontruction hingga pada akhir abad 20-an muncul aliran Arsitektur modern
kontemporer dan berkembang lagi ke Arsitektur Modern Minimalis. Yang
membedakan gaya modern dari masa ke masa adalah pada penggunaaan jenis
bahan bangunan, disebabkan oleh adanya penemuan-penemuan atau inovasi-
inovasi baru yang menyesuaikan dengan criteria modern pada masanya.

“Arsitektur suatu masa menunjukkan teknologi yang ada pada masa itu”.

Arsitektur minimalis artinya Simple secara bentuk maupun fungsi,
kesederhanaan gaya(stylistic) yang anti ornament sedangkan desain mencakup
penggabungan yang asimitris. namun tetap harmonis.

Arsitektur modern-minimalis artinya bentuk arsitektur maupun fungsi yang
mengedepankan bentukan asimetris yang tegas dan meminimalkan ornament
serta menggunakan material bangunan baru yang sesuai dengan criteria modern
pada masanya

Untuk mewadahi berbagai kepentingan fungsi dalam bangunan ini
nantinya lebih ditekankan pada pengertian Form follows function (Louis Sullivan)
dimana bentuk fasad maupun interior bangunan akan mengikuti fungsi yang
akan di wadahinya.

| I I I FUGAS A HIR
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1.3 PENEKANAN PERMASALAHAN PERANCANGAN
1.3.1 Permasalahan Umum Perancangan

Bagaimana merancang Kantor Biro Konsultan Arsitektur Terpadu dengan
meng-eksplorasi karakteristik gaya Arsitektur Modern Minimalis pada bentuk
fasad dan interior bangunan yang sesuai dengan karakteristik fungsinya.
1.3.2 Permasalahan Khusus Perancangan

1. Bagaimana dapat mengeksplorasi gaya arsitektur modern minimalis,
terutama pada bentuk fasad dan tata interior bangunan.

2. Bagaimana dapat mengeksplorasi teknologi bahan dan konsep
arsitektur modern minimalis pada bangunan.

1.4 TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan

Merancang bangunan Kantor Biro Konsultan Arsitektur Terpadu di
Yogyakarta yang meng-eksplorasi karakteristik gaya Arsitektur Modern Minimalis
dengan mempertimbangkan aspek karakteristik fungsi kegiatan yang diwadahi .

Sasaran

Bangunan Kantor Biro Konsultan Arsitektur terpadu di Yogyakarta ini
dapat melayani segala kebutuhan masyarakat Yogyakarta akan informasi
Arsitektur maupun desain yang sesuai perkembangan arsitektur yang terbaru
secara mudah, nyaman dan efisien.

FUGAS A HIR
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KANTOR BIRO KONSULTAN ARSITEKTUR

TERPADU DI YOGYAKARTA
Eksplorasi Karaktenstik Gaya Arsitektur Modern

Latar Belakang:
1.Belum adanya tempat dimana klien dapat
mendapatkan informasi bahan sekaligus berkonsultasi
mengenai bangunan pada satu tempat saja.
2.Banyak Biro konsultan arsitektur di Yogyakarta
namun masth tersebar-sebar.
3Belum ada biro konsultan di Yogyakarta yang
menerapkan konsep gaya Arsitektur Modern Minimalis
yang sesuai dengan karakteristik fungsi yang
diwadahinya (form follows function)

L L 1 1R
1.5 SISTEMATIKA
Masalah

Bagaimana merancang bangunan Kantor Biro
Konsultan Arsitektur Terpadu di Yogyakarta
dengan meng-eksplorasi gaya Arsitektur Modemn

Maksud & Tujuan

v

Bagaimana merancang bangunan Kantor
Biro Konsultan Arsitektur Terpadu di
Yogyakarta yang dapat mewadahi keinginan

Minimalis yang sesuai dengan ' karakteristik klien — untuk  mendapatkan berbagai

fungsi bangunan.

boby surya saputra I 01512 120 I l I l

kepentingan Arsitektural pada satu tempat.

Analisis
1. Karakteristik Pengguna
2. Karakteristik Fungsi Bangunan
3.._Kebutuhan Ruang
4. Jenis Kegiatan
5. Bentuk
6. Bangunan Arsitektur Modern Minimalis
7. Bangunan Biro Konsultan terpadu di Yogyakarta

|

Konsep Dasar Perancangan

Mengedepankan bentuk fasad bangunan dan perancangan
ruang dalam gaya Arsitektur Modern Minimalis dengan
mempertimbangkan aspek fungsi.

}

Rancangan

FUGAS A HIR
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1.6 KERANGKA POLA BERFIKIR

STUDI STUDI ARSITEKTUR
BANGUNAN MODERN-MINIMALIS

STUDI SITE STUDI BANGUNAN BIRO
KONSULTAN ARSITEKTUR
dl YOGYAKARTA

=

=
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1.7 KEASLIAN PENULISAN
Tugas Akhir :

1. Judul : Pusat Studi Dan Desain Arsitektur Bioklimatis di Yogyakarta.
Oleh : Datta Hittakaraka/99512090,Ull, Yogyakarta,2004
Penekanan : Climatic Responsive Architecture Sebagai Dasar
Perancangan Bangunan.

2. Judul : Biro Konsultan Arsitektur
Oleh : Beni setiadi/93340078,Ull, Yogyakarta, 1998
Penekanan : Penekanan pada wawasan Arsitektur Hijau.

3. Judul : Jogja Mall
Oleh : Rahmatina Wahyuningsih/00512027,Ull, Yogyakarta, 2004
Penekanan : Arsitektur Modern Sebagai Pembentuk Performa
Bangunan.

4. Judul : Gallery Seni Ukir di Jepara
Oleh : Nuraeny Triyana M/99512020,Ull,Yogyakarta, 2004
Penekanan : Arsitektur Modern yang Mengadaptasi Ciri Lokal.
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BAB I
DATA dan REFERENSI

2.1 IDENTIFIKASI SITE

Perkembangan kota Yogyakarta sangat dipengaruhi dari aspek
perdagangan dan industri kecil, Pengembangan kota Yogyakarta pada tahun
periode 2006 ini di fokuskan di daerah Kabupaten Sleman ( BPS : Rencana
Pengembangan Yogyakarta 2005 ).. Peningkatan kesejahteraan masyarakat
kabupaten Sleman yang diharapkan nantinya adalah dari sector property (
Kompas ). Untuk daerah Sleman kawasan untuk property di khususkan di
sepanjang Jalan Lingkar Utara ( Ring Road )

Perdagangan Sleman
aran maEmberikan kontribusi dalam PORE sehea g

dor perdagansan, Hotel, dan Rests
i talwin 2000 Besarnya kordribusi sektar ini dilorenakan keuntunaean [k

saten Sleman vang berdekatan dencan koty Yooy ok ata, Dar idertifikasi VA

cilakukan, ada beberapa kawasan pendomng sektor perdagancan. hotel o eestar i i,

Yot

- Restoran vana tersshar disepaniara jalan kaliveana dan ok asi lain sekita kam;us.

- Kawasan Lalan Kaliurang perkantaran. hank, asuransi, pertokoean. mmah ke dan
rendidikan-ebatiham

- Kawasan sepanjang Ring-road wtar teritama roas 0 Jgstang - J R pertokoan.
Karmgis, perkantarans,

- Kawasan Jadan Gaocs ancopertakoan retait dan non-retail,

- Kavwasan Jalar AR Sangaji Blonjalis ke utary retail jas s petail

PDRB (dalam juta Rupiah Harga Konstan 1993) Smber Slman datam Angka BFS:
Sektor 1983 1984 1965 . 1986 . 1887 1998 1em9

RSP Comethn tarnsd DUARIS Lcpar Erme gy e ‘

Periarbega g S0E ;228 U7 1875

NN TR U FANCE e} EPIN R ]

Ioslde s * R £ M P

T AL 44T

Bar yutan
Presdd gur gus

t4a 132
T nED

6 -
Pergange tar & or .- kas 18013
Hed argan 166 15

Jegy usg T T T SR o P S = AT e 253733
Toral (Harga Bertaku) JVHIAME 1934770 < WSAR4 1 AISTOS 1R RET 1177233 1403780 1451777
Pemdod s (3 ELE RO FGTIRNY R R L L S B VS B AN By
PORB per Kapita {RpJTahun) 1490593 1.5/4.332  1.663./11 (1409.780  1./80.252 1.800.450 1.583.311  1.610.616
Pertumbuban Ekonomi ’ - 8.10% 8.16% 8.25% 3.54% 7,99, 1.93%, 3425

( Sumber: BPS-2002)

I I I I FYGAS A HIR

boby surya saputra | 01512 120 8




C [ 11 0]l KANTOR BIRO KONSULTAN AR ITEKTUR TERPADU
EKSPLORAS! KARAKTERISTIK GAYA ARSITEKTUR MODERN MINIMALIS

2.1.1 kriteria pemilihan site
Dasar pemilihan site berdasarkan pertimbangan:

1. Site harus mudah diakses dari berbagai tempat.

2. Lingkungan site merupakan daerah tata guna lahan yang
difungsikan sebagai kawasan industri perdagangan atau
perkantoran

3. Tersedianya infrastuktur yang dapat mendukung bangunan (
Jaringan Listrik, Telpon, Air, dil )

4. Lokasi site didukung oleh bangunan dalam konteks bangunan Biro
konsultan arsitektur.

2.1.2 Lokasi site

Berdasarkan pertimbangan penentuan site yang sesuai untuk Kantor Biro
Konsultan Arsitektur Terpadu maka lokasi yang dianggap sesuai berada di
daerah Condong Catur, Ring Road Utara, Depok, Sleman, Yogyakarta
Lokasi site :

—~—
‘7 | B O Condongcatur :
Car o VV.‘,‘..Q.‘;o.-Qo-@-"'">Siteterpilih
i N ;.k'j \/—ﬂ
O Caturtunggal : /
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2.1.3 Kondisi Eksisting Site
Site sekarang berupa area persawahan yang kurang produktif lagi, Lokasi
tepatnya di Selatan Ring Road Utara Condong Catur Depok, Sleman
Yogyakarta.
Batas-batas Site:
e Sebelah Utara : Jalan Ring Road, Pertokoan dan Kantor Polisi Daerah
e Sebelah Selatan : Area Persawahan
e Sebelah Timur : Area Persawahan
e Sebelah Barat : Pemukiman penduduk dan Area Persawahan
Luas lahan : + 5000 m2

2.1.4 Potensi Site

75 m

Lokasi Site sekarang adalah area persawahan

l I I I FSGAS A HIR
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2.1.5 Potensi Lingkungan Sekitar

Sirkulasi jalan depan site Barat Site : Jalan setapak ke
Pemukiman penduduk

Utara Site : Pertokoan dan Kantor Polisi Daerah

[
]

4
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BAB lii
ANALISA dan KONSEP PERANCANGAN

3.1 STUDI BANGUNAN ARSITEKTUR MODERN MINIMALIS
3.1.1 Studi Tipologi Bangunan Arsitektur Modern

Seperti telah diulas diatas pada latar belakang, bahwasannya bangunan
aliran gaya Arsitektur Modern sudah dikenal setelah perang dunia Il dan
dipopulerkan oleh beberapa arsitek terkenal dari berbagai negara. Arsitek
tersebut antara lain:

1. Tadao Ando ,berikut adalah karya beliau pada sebuah bangunan

Museum.

.IIIICIIIIIIIIIIIIII

Bangunan memadukan antara unsur kotak dan lingkaran
secara tegas, luwes serta apa adanya dengan meminimalkan
bahan material serta mengurangi detail-detail omamental serta
menaedepankan aaris-garis vertical horizontal

I I | I HJGAS A HIR
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Bangunan didominasi oleh bentukan kubus dan
pengulangan/repetisi bentukan yang simetris.
Seperti terlihat bangunan diatas didominasi material yang
transparan.

Dana nannnlahan riiann sWtarinr Adihiiat minim dotail

2. Arata Isozaki ,berikut adalah karya beliau :

Bentuk kotak (cubishm) sangat terasa berpengaruh
pada bangunan ini dan untuk menyelaraskan
bangunan di cat dengan warna-warna yang kontras.

| l I | FUGAS A HIR
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Penggunaan jenis material kaca menimbulkan kesan bangunan
yang transparan.
Penggunaan warna-wama yang kontras menguatkan kesan
transparan.

3.1.2 Studi Tipologi Bangunan Arsitektur Minimalis

»”

Bangunan minimalis bukan berarti bangunan yang “kurang ide”.
melainkan sebuah bangunan yang sarat akan simbol serta mengedepankan
bentuk dan fungsi secara maksimal aliran form follows function (louis Sullivan)
cukup sesuai untuk gaya arsitektur minimalis. Bangunan ber-arsitektur minimalis
untuk jaman sekarang di era abad-20 ini lebih diminati karena bangunan
Arsitektur minimalis lebih tertata, dinamis, simple dan mempunyai cita rasa yang
tinggi. Pada dasarnya Arsitektur minimalis adalah sebuah upaya dari seorang
Arsitek untuk memaksimalkan bentuk dengan meminimalkan segala macam
ornamental bangunan, dengan tujuan memperoleh suasana bangunan yang
ringan.

| ‘ I I FUGAS A HIR

boby surya saputra I 01512 120 14




L i1l KANTOR BIROKONSULTAN AR ITEKTUR TERPADU

| SRV EKSPLORAS!I KARAKTERISTIK GAYA ARSITEKTUR MODERN MINIMALIS

Berikut beberapa contoh banguan yang menerapkan konsep gaya

Arsitektur Minimalis:
1. Timothy Hursley HouseStudio

NN

AN EEEENAVNSARRERENSRUREENENE

Fasad bangunan hanya simple tanpa banyak
omament-ornament fasad.
Bangunan lebih terkesan tertutup karena
didominasi dinding yang massif.
Bentuk dasar bangunan adalah kubus.

FHGAS A HIR
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2. Jean Pierre Crousse

Kesan Simetris dan Geometris sangat kuat pada
bangunan ini. Kontras warma lebih menegaskan
keberadaan bangunan ini.

CasaB

Bukan berarti bangunan minimalis pastilah
mempunyai bentuk kotak, namun bentuk kotak
merupakan bentukan paling efisien dari segi
bentuk.

FHGAS A HIR
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Bangunan dirasa mempunyai konsep minimalis jika sudah sampai
menyentuh pada konsep ruang dalam. Ruang dalam yang minimalis mempunyai
ciri yang kuat pada penggunaan material bahan bangunannya dan pada
penggunaan furniturenya, sebuah ruangan minimalis akan sangat
memaksimalkan fungsi ruang dengan apa adanya. Ruang yang berkonsep
minimalis mempunyai kesan lega dan lapang karena mata tidak terganggu
dengan detai-detail yang rumit..

isian kamar tidur, dan penempatan
i sudit ruang menjad! ter- -

Kosong bukan berarti tidak ada namun kosong
adalah sebuah langkah awal munculnya
gagasan besar.

Less is more (Mies Van de Rohe)

l l | | FSGAS A HIR
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3.1.3 Studi Tipologi Bangunan Arsitektur Modern Minimalis

Bangunan berkonsep Arsitektur Modern Minimalis merupakan perpaduan
konsep Modern dan Minimalis, dengan kata lain bangunan yang berkonsep
Arsitektur Modern Minimalis adalah bentuk arsitektur maupun fungsi yang
mengedepankan bentukan asimetris yang tegas dan meminimalkan
ornament serta menggunakan material bangunan baru yang sesuai dengan
criteria modern pada masanya.  Berikut adalah beberapa contoh bangunan
yang berkonsep Arsitektur Modern Minimalis :

1. Rumah Joe Tan , di Jakarta Utara, Arsitek Joe Tan

Bentuk kotak dan pemmainan bidang-bidang
horizontal-vertikal sangat menegaskan gaya
Arsitektur Modern Minimalis, dengan tidak
banyak ornament yang ingin ditonjolkan, namun
bentuk bangunan tetap enak untuk ditihat.
Penggunaan material bangunan juga di
minimalkan sesuai kebutuhan.

Konsep gaya
Arsitektur Modern
Minimalis pada
interior ruang,
ruangan didominasi
wama-warna kontras
untuk menunjukkan
agar ruangan agar
tidak terkesan
monoton. Garis-garis
horizontal-vertikal
sangat kuat untuk
menegaskan konsep

1
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2. Rumah Herman, di Jakarta Utara, Arsitek Ir. Farhat Binnur.

Penerapan gaya Arsitektur Modern Minimalis pada bangunan ini adalah pada pengkontrasan
penggunaan material dan kontras wama, dengan memadukan material kaca dan dinding massif
membuat banaunan terasa rinaan namun tetao teaas.

Interior bangunan disinkronkan dengan fasad bangunan untuk lebih menegaskan konsep
Modern Minimalis, Pengkontrasan warna dan pemilihan bahan material bangunan dan furniture
vana simole tanoa banvak detail diterapkan dalam interior rumah ini.

I I I I FHGAS A HIR
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3.2 STUDI KASUS BANGUNAN BIRO KONSULTAN ARSITEKTUR di
YOGYAKARTA
3.2.1 Studi Bentuk

Bangunan biro-biro konsultan arsitektur yang ada di beberapa tampat di
Yogyakarta memiliki bermacam-macam bentuk dan konsep, namun dari
kesemuanya itu dapat di golongkan menjadi 2 kriteria. Pertama, bangunan
merupakan bangunan lama yang direnovasi sedemikian rupa sehingga terkesan
lebih modern, yang kedua adalah bangunan yang hanya “dipermak” pada bagian
fasadnya. Berdasarkan pengamatan pada beberapa lokasi kantor biro konsultan
arsitektur di Yogyakarta ada beberapa bangunan yang ingin mengarah pada
konsep bangunan modern minimalis dimana bangunan yang Dberkonsep
Arsitektur Modern Minimalis adalah bentuk arsitektur maupun fungsi yang
mengedepankan bentukan asimetris yang tegas dan meminimalkan ornament
serta menggunakan material bangunan baru yang sesuai dengan criteria modern
pada masanya, namun masih kurang maksimal karena belum menemukan suatu
karakter yang kuat..

Dengan mempertimbangkan ciri-ciri Arsitektur Modern-Minimalis, dimana
bangunan
dapat dikatakan memiliki gaya arsitektur modern ‘minimalis jika bangunan
tersebut memiliki criteria:

1. Gubahan masa, fasad maupun interior ruang yang asimetris (
penekanan pada bentuk kotak/kubus ).

2. Meminimalkan/ meniadakan ornament/detail arsitektural.

3. Memiliki fungsi-fungsi ruang yang diefisiensikan, ruang-ruang
difungsikan secara maksimal ( efisensi aksesbilitas ruang dan
produktifitas kerja ).

4. Penggunaan bahan material bangunan yang baru, sesuai ciri khas
bangunan modern ( Kaca, baja, warna, keramik dan bahan-bahan
bangunan baru )

FIGAS A HIR
LT 20
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3.2.2 Studi Fasad
Berdasarkan ciri-ciri bangunan arsitektur modern-minimalis diatas maka
akan dianalisa gaya arsitektur bangunan biro konsultan yang ada di Yogyakarta.
berikut adalah beberapa contoh bangunan biro konsuitan arsitektur yang ada di
Yogyakarta :

1. Biro konsultan Tiga Sodara Group ,di Jin. Monumen Jogja Kembali

1-.-l...I-IIIl.II---IIIIIIIIII-IIIIII-.Il..-...-.‘
»

Eksterior

Bentuk : Bangunan biro ini memiliki konsep dasar bangunan modern-tropis,
penggunaan penutup atap dak di pintu masuk menegaskan bentukan kubus
serta penggunaan bentuk kaca yang memanjang dari lantai 1 sampai lantai 2
disamping supaya agar cahaya dapat efisien masuk dalam ruangan dalam juga
untuk lebih menegaskan kesan transparan yang merupakan salah satu ciri dari
bangunan modern, penggunaan atap miring merupakan ciri dari bangunan
tropis.

Ornament : Baik fasad maupun interior bangunan ini tidak banyak menggunakan
ornament , hanya pada fasad terdapat sedikit ornament berupa garis-garis
horizontal sehingga menampakkan kesan bangunan modern ( asimetris ).

Material bangunan : Penggunaan bahan material paving dari batu alam lebih
menegaskan cirri bangunan tropis, namun penggunaan keramik dan materiai
kaca sebagai pintu masuk bangunan pada interior bangunan menegaskan
kesan modern. Penutup atap menggunakan bahan material asbes. Plafond
menggunakan banhan material dari kayu ramin . Penggunaan warna pada
bangunan ini tidak banyak ,lebih banyak didominasi warna coklat muda dan
coklat tua. untuk meneaaskan bentuk.




[ [ 110l KANTOR BIRQKONSULTAN AR ITEKTUR TERPADU
N, EKSPLORASI KARAKTERISTIK GAYA ARSITEKTUR MODERN MINIMAL IS

1 AR R RN RS RN ER R ERRE R R EN NN N SN R RN PRFSBEANERESENERNERNNEN
L]

n
L]
[ ]
'IIII-llIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII.II..'Illl.llll.l.ll:

Interior

Fungsi ruang : Penempatan ruang-ruang biro konsultan ini dibuat maksimal, di lantai 1
saat pertama masuk ke dalam bangunan akan ada resepsionis kemudian
disamping resepsionis adalah ruang pertemuan kemudian di bagian belakang
yang hanya dipisahkan oleh dinding partisi dari material kaca adalah ruang
kerja arsitek dan bagian administrasi. Dan di bagian paling belakang adalah
taman untuk istirahat karyawan. Sedangkan di lantai 2 digunakan sebagai
gudang , ruang draftman dan ruang kerja direktur. Penempatan ruangruang di
buat sederhana untuk menghasilkan efisiensi aksesbilitas kerja karyawan dan
klien.

Ornament : Ruang interior biro konsultan ini mengurangi ornament-ornament, hanya
penggunaan lis gypsum pada plafond . Penegasan kesan asimetris pada
ekterior bangunan kurang terasa pada interior bangunan. Ornament-ornament
dinding partisi berupa gambar-gambar produk dari biro konsultan ini.

Material bahan bangunan : Seluruh lantai pada interior bangunan menggunakan
keramik ukuran 40x40 cm. Plafond pada lantai 1 menggunakan gypsum
sedangkan plafond di lantai 2 menggunakan kayu ramin. Penggunaan warna
pada interior bangunan juga tidak banyak , memadukan warna putih pada
tembok dalam dan coklat muda.

I I I I FUGAS A HIR
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2. Biro konsuitan Merapi Arsitagraha,di Jin. AM Sangaiji

sy

Eksterior

Bentuk : Bangunan biro konsultan arsitektur ini memiliki konsep dasar
bangunan modern-kolonial, bangunan mengadopsi  unsur-unsur
bangunan colonial ( bangunan colonial : bangunan pada zaman
penjajahan belanda ) yaitu pada bentuk atap yang miring 15 derajat dan
penggunaan jendela-jendela. Penggunaan jendela yang tinggi 2m dan
lebar 0.5 m yang disusun berderetan menegaskan kesan modern
bangunan modern yang asimetris. Pada fasad banyak menggunakan
bentukan-bentukan kubus, seperti terlihat pada shading-shading. Atap di
buat miring untuk mensikapi iklim tropis Indonesia dan menegaskan
kesan bangunan tropis.

Ornament : Karena konsep dari bangunan ini adalah modern-koionial maka

cirri-ciri _ornament banaunan colonial masih ada, namun tidak banyak
digunak da dinding..

Material bangunan : Batu alam mendominasi eksterior bangunan ini, dan pada
selasar digunakan penutup atap dari bahan polycarbonate, sedangkan
untuk penutup atap dugunakan genteng pabrikan dari Surabaya.

FHGAS A HIR
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Interior

Fungsi ruang : Penempatan ruang-ruang biro ini hamper sama dengan
penempatan ruang pada PT. Tiga Saudara, hanya ruang untuk drafter
dan pimpinan dibedakan bangunannya dengan ruang administrasi dan
marketing ( pemisahan ini dimaksudkan agar produktifitas kerja menjadi
maksimal ).

Ornament interior : Ornament di dominasi penataan batu alam , dan
penggunaan gambar-gambar grafis pada kaca-kaca pintu. Penataan
tegel juga dibuat asimetris mengadopsi penataan tegel pada zaman
colonial, yang sesuai dengan cirri bangunan modern.

Material bangunan : Penggunaan bahan material kaca sebagai pintu, kaca
tersebut di buat lebar 3 m dan mempunyai ketebalan 1 ¢cm dan tahan
getaran, di buat tanpa lis sehingga menggunakan system pemasangan
frameless . Untuk dinding luar banyak menggunakan bahan batu alam
sebagai penutup dinding. Sedangkan penutup atap ruang istirahat

Kesimpulan :

Konsep bentuk arsitektur bangunan Biro Konsultan di Yogyakarta mulai
mengarah pada bangunan arsitektur modern, namun karena masih ada unsur
budaya/kebiasaan yang ada di masyarakat maka bangunan tersebut masih
banyak mengadopsi bentukan-bentukan dari bangunan tradisional maupun

colonial.

+H4GAS A" HIR
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3.2.3 Studi Gubahan Masa
Gubahan masa di biro konsultan PT. Tiga Saudara Group fungsi
dijadiakan dalam saty bangunan :

Lantai 1:
1. Ruang Pameran produk 5 p . 8
2. Ruang Administrasi
3. Ruang Penerima tamy ’
T ———
4. Ruang Marketing 2 1 -
5. Ruang Istirahat karyawan
6. Servis y 3
Lantai 2 : %1

7. Ruang Pimpinan Perusahaan PARKIR '
8. Ruang Kerja Arsitek dan Drafte

9. Gudang LANTAL 1 LANTAI 2

Hal ini dilakukan karena adanya keterbatasan site yang kemudian ruang-
ruang dibuat saling berdekatan sehingga efisiensi kerja dapat tercapai.

Gubahan masa dj biro konsultan PT. Merapi Arsitagraha ada dua
bangunan utama yang berbeda menurut fungsinya :

Bangunan 1 :

5 6

1. Ruang Pameran produk

2. Ruang Penerima tamuy l PARKIR

3. Ruang Bagian Administrasi

4. Ruang Tunggu Klien

Bangunan 2 : 7 ol
Lantai 1 : 3
5. Ruang Pimpinan Perusahaan PARKIR :

6. Ruang Arsitek dan staf ahli 2

7. Ruang Istirahat karyawan
Lantai 2 :

PARKIR

8. Ruang Drafter

9. Ruang coordinator studio

, , , , FHGAS A" HIR
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3.2.4 Studi Bahan
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Bahan-bahan material yang digunakan di kedua bangunan biro konsultan

ini mempunyai spesifikasi yang berbeda tetapi mempunyai jenis material yang

relative sama :

Bahan

/

Karakteristik

Paving dari batu alam

Warna Coklat

Mempunyai muka atas yang kasar
Digunakan pada area pintu masuk dan area
parkir

Paving dari batu alam

Warna Hitam

Mempunyai muka atas yang kasar
Digunakan pada area pintu masuk dan area
parkir

Genteng pabrikan

Warna Hitam

Mempunyai muka atas yang halus
Digunakan pada seluruh atap bangunan
utama

Atap Polykarbonat

Warna Hitam

Transparan

Digunakan penutup atap area selasar

Batu alam / Batu Candi

Warna Hitam

Mempunyai muka atas yang halus
Digunakan pada selubung dinding luar

boby surya saputral 01512 120

FUGAS A  HIR

|1 2




[ 1 1 h1t

KANIOR BIZQKONSULTAN AR’ ITEKTUR TERPADU

EKSPLORASI KARAKTERISTIK GAYA ARSITEKTUR MODERN MINIMALIS

Kayu

Warna Abu-abu

Mempunyai muka atas yang halus
Digunakan pada Jendela

Kaca

Warna Hitam

Transparan

Digunakan untuk jendela dan pintu

Atap asbes

Warna Putih

Mempunyai muka atas halus dan
bergelombang

Digunakan pada penutup atap kanopi

Paving dari batu alam

Warna Coklat

Mempunyai muka atas yang kasar
Digunakan pada selubung dinding interior

Lantai keramik
Warna Putih
Mempunyai muka atas yang halus

Digunakan pada penutup seluruh lantai
bangunan

boby surya saputra I 01512 120
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3.2.5 Studi Karakteristik Pengguna

Kedua biro konsultan memilki bentuk karakteristik oengguna yang sama, berikut
adalah kesimpulan yang diambil berdasarka survey pada biro konsultan

arsitektur PT. Tiga Saudara Group dan PT. Merapi Arsitagraha :

Studi Karakteristik Pengguna

Pengguna

karakteristik

e Direktur

Duduk sambil menulis/menggambar di meja
kerja, mengobrol dengan klien membahas
pekerjaan, ~mengadakan rapat dengan
karyawan

e Arsitek Kepala

Menggambar di -~ meja kerja/computer,
berdiskusi

o Arsitek & Ahli

Menggambar di ~meja kerja/computer,
berdiskusi dengan staf-staf ahli, istirahat

e Koordinator Proyek

Lebin banyak bekerja di lapangan/di lokasi

proyek
e Draftman & | Menggambar/bekerja menggunakan
coordinator Studio | komputer

e Karyawan Duduk sambil menulis di meja kerja, bekerja
Administrasi & | dengan menggunakan computer, duduk
Marketing melayani klien.

e Kilien Duduk berdiskusi dengan bagian marketing

dan arsitek.

+JGAS A HIR
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Berikut adalah kesimpulan yang diambil dari survey jenis kegiatan pada biro

konsultan arsitektur PT. Tiga Saudara Group dan PT. Merapi Arsitagraha :

Studi Jenis Kegiatan
Pengguna Jenis Kegiatan
e Direktur Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap

kegiatan biro konsultan, meloby proyek.

e Arsitek Kepala

Merancang gambar/desain proyek

o Arsitek & Ahli

Memperhitungkan berbagai aspek yang
menyangkut gambar/desain yang diajukan
Arsitek kepala.

e Koordinator Proyek

Bertanggung jawab terhadap berjalannya
proyek di lapangan.

e Draftman
coordinator Studio

&

Menggambar lebih ~detail gambar/desain
yang sudah disetujui arsitek kepala.,
bertanggung jawab dengan kegiatan di
studio.

o Karyawan

Mengurusi administrasi karyawan ,

Administrasi & | mengurusi penjualan produk kepada klien
Marketing
¢ Kilien Memesan gambar/desain bangunan,

konsultasi tentang bangunan/arsitektur.

boby surya saputra l 01512 120
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3.2.7 Studi Kebutuhan Ruang
Berikut adalah studi kebutuhan ruang berdasrka survey yang dilakukan pada biro
konsultan arsitektur PT. Tiga Saudara Group dan PT. Merapi Arsitagraha :

Nama Ruang

e Direktur

o Arsitek Kepala
o Arsitek
e Staf Ahli
o Koordinator Proyek

o Koordinator Studio

o Draftman

e Administrasi

e Marketing

o Penerima Klien

o Rapat
e MEE

e Servis

e Parkir

30
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3.3 STUDI KANTOR BIRO KONSULTAN ARSITEKTUR
3.3.1 Studi Biro Konsultan Arsitektur Terpadu

Kantor biro konsultan arsitektur ini akan mewadahi beberapa fungsi selain
sebagai biro konsultan arsitektur juga sebagai tempat dimana klien bisa
langsung mendapatkan informasi mengenai teknologi bahan maupun teknologi
arsitektur yang sedang atau yang baru dan banyak digunakan di dunia arsitektur.
Berikut akan dijelaskan mengenai beberapa fungsi yang akan diwadahi kantor
biro konsultan arsitektur terpadu ini :

Pengertian Biro Konsultan arsitektur

Biro konsultan arsitektur adalah suatu badan yang memiliki kemampuan
dalam berbagai disiplin ilmu dalam bidangnya masing-masing yang bertindak
baik sebagai penasehat dan atau perencana ( dalam hal ini bidang struktur dan
konstruksi ), yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pemilik sekaligus
dapat bertindak sebagai pengawas dalam pelaksanaanya.

Pengertian Tempat Display dan Retail Bahan Material Bangunan

Tempat dimana klien bisa mendapatka informasi maupun konsultasi
mengenai jenis-jenis bahan material bangunan yang sedang banyak digunakan
maupun yang terbaru, disertai juga tempat untuk display mengenai cara aplikasi
dalam bangunan. Sehingga klien tidak perlu pergi ketempat lain untuk hanya
mendapatkan informasi mengenai teknologi bahan .

Pengertian Tempat Display Teknologi Arsitektur

Tempat dimana perusahaan pengembang dan kontraktor atau
perusahaan perorangan dapat memamerkan karya-karya arsitektur maupun
teknologi arsitekturnya yang terbaru, dalam hal ini peserta pameran bisa datang
dari luar Yogyakarta maupun dari mancanegara. Tempat display ini bersifat
dapat disewakan untuk kepentingan pemeran karya arsitektur tertentu.

I | I l FHSGAS A HIR
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3.3.2 Studi Karakteristik Pengguna

Kantor Biro Konsultan Terpadu secara umum bertujuan melayani
kebutuhan masyarakat dalam hal informasi arsitektur maupun desain yang
sesuai perkembangan arsitektur yang terbaru, karakteristik pengguna yang

sesuai dengan tujuan diatas adalah:

Studi Karakteristik Pengguna

Pengguna

karakteristik

a. Kantor Biro Konsuiltan

e Direktur

Duduk sambil menulis/menggambar di meja
kerja, mengobrol dengan klien membahas
pekerjaan, mengadakan rapat dengan
karyawan

e Arsitek Kepala

Menggambar = di meja kerja/computer,
berdiskusi

e Arsitek & Ahli

Menggambar di meja kerja/computer,
berdiskusi dengan staf-staf ahli, istirahat

e Koordinator Proyek

Lebin banyak bekerja di lapangan/di lokasi

proyek
e Draftman & | Menggambar/bekerja menggunakan
coordinator Studio - | komputer

e Karyawan Duduk sambil menulis di meja kerja, bekerja
Administrasi & | dengan menggunakan computer, duduk
Marketing melayani klien.

e Kilien Duduk berdiskusi dengan bagian marketing

dan arsitek.

b. Display dan Retail
Bahan Material Bangunan

¢ Kepala Bagian

Duduk menulis/bekerja dengan computer,
berkeliling bagian display dan retail

+JGAS A HIR
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o Karyawan Berkeliling melayani pembeli
Marketing

e Karyawan Duduk sambil menulis di meja kerja, bekerja
Administrasi dengan menggunakan computer

e Karyawan Mengangkut keluar-masuk produk

e Pengunjung Berjalan berkeliling bangunan

C. Display = Teknologi

Arsitektur
e Kepala Bagian Duduk menulis/bekerja dengan computer,
berkeliling bagian display teknologi arsitektur
o Arsitek Duduk/berdiri untuk berdiskusi dengan klien
o Karyawan Berkeliling melayani klien
Marketing
e Karyawan Duduk sambil menulis di meja kerja, bekerja
Administrasi dengan menggunakan computer
e Pengunjung Berjalan berkeliling bangunan.

3.3.3 Studi Jenis Kegiatan
Kantor Biro Konsultan Terpadu ini dibagi menjadi 3 sub bagian kegiatan
yang disesuaikan dengan jenis kegiatannya:
a. Kantor Biro Konsultan
b. Display dan Retail Bahan Material Bangunan
c. Display Teknologi Arsitektur

Studi Jenis Kegiatan
Pengguna Jenis Kegiatan
a. Kantor Biro Konsultan
e Direktur Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap

kegiatan biro konsuiltan, meloby proyek.

o Arsitek Kepala Merancang gambar/desain proyek

l | I | FHGAS A HIR
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e Arsiiek & Ahli Vempernitungkan _ berbagal  aspek  yang |
menyangkut gambar/desain yang diajukan

Arsitek kepala.

e Koordinator Proyek | Bertanggung jawab terhadap berjalannya
proyek di lapangan.

e Draftman & | Menggambar lebih detail gambar/desain
coordinator Studio | yang sudah disetujui arsitek kepala.,
bertanggung jawab dengan kegiatan di

studio.

e Karyawan Mengurusi administrasi karyawan ,
Administrasi & | mengurusi penjualan produk kepada klien
Marketing

e Kilien Memesan gambar/desain bangunan,

konsultasi tentang bangunan/arsitektur.

b. Display dan Retail
Bahan Material Bangunan

e Kepala Bagian Bertanggung jawab dan mengawasi jalannya
kegiatan display dan penjualan bahan

material.
e Karyawan Mengurusi penjualan produk pada pembeli |
Marketing
e Karyawan Mengurusi Administrasi karyawan
Administrasi
e Karyawan Mengurusi kegiatan keluar-masuk produk
¢ Pengunjung Melihat-lihat produk, berkonsultasi tentang

bahan bangunan, membeli produk

c. Display Teknologi
Arsitektur
e Kepala Bagian Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap

kegiatan display teknologi arsitektur

+LUGAS A HIR
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o Arsitek Bertanggung jawab atas penjelasan tentang
produk yang dipamerkan.
e Karyawan Melayani pengunjung untuk penjualan
Marketing
e Karyawan Melayani Administrasi karyawan
Administrasi
¢ Pengunjung Melihat-lihat produk, berkonsultasi tentang
produk.

3.3.4 Kebutuhan Ruang
Kebutuhan ruang berdasarkan pengguna dan jenis kegiatan, yaitu:

Kebutuhan Ruang Kantor Biro Konsultan

Kebutuhan Kapasitas ( asumsi ) Luas (m2) ]
Ruang

1. Direktur 1 0Orang 30 |
2. Arsitek Kepala 3 Orang 80

3. Arsitek 5 Orang 100

4. Ahli Interior 2 Orang 50

5. Ahli Lansekap 2 Orang 50

6. Ahli Struktur 2 Orang 50

7. Ahli Mekanikal 2 Orang 50

8. Ahli Elektrikal 2 Orang 50

9 Koordinator | 4 Orang 200

Proyek |

10. Koordinator 2 Orang 50

Studio

11. Draftman 10 Orang 100

12. Administrasi 2 Orang 50

boby surya saputra l 01512 120
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13. Marketing 4 Orang 20
14. Servis 2 Orang 16

Luas 896
total

Kebutuhan Ruang Display Teknologi Arsitektur

Kebutuhan Ruang : | Kapasitas ( asumsi ) Luas (m2)
1. Kepala Bagian 1 Orang 50
2. Administrasi 2 Orang 50
3. Marketing 10 Orang 20
4. Karyawan 10 Orang 50
5. Servis 2 Orang 16

| Luas 186
total

Kebutuhan Ruang Display dan Retail Bahan Bangunan

Kebutuhan Ruang @ | Kapasitas ( asumsi) Luas (m2)
1. Kepala Bagian 1 Orang 50 N
2. Arsitek 1 Orang 50
3. Administrasi 2 Orang 50
4. Marketing 5 Orang 20
5. Servis 2 Orang 16
Luas 186
total

36
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3.4 STUDI PRINSIP GAYA ARSITEKTUR MODERN-MINIMALIS SEBAGAI
ACUAN DESIGN
3.4.1 Studi Bentuk
Telah dibahas diatas, bahwasannya bangunan gaya arsitektur modern-
minimalis mempunyai beberapa cirri, yaitu diantaranya adalah:
1. Gubahan Masa, fasad maupun interior ruang yang asimetris
( penekanan pada bentuk kotak/kubus ).
2. Meminimalkan ornament/detail arsitektural.
Berikut akan dibahas lebih mendalam mengenai masing-masing ciri yang telah
disebutkan diatas :
1. Gubahan Masa, fasad maupun interior ruang yang asimetris

( penekanan pada bentuk kotak/kubus ).

Bentuk asimetris berbeda dengan bentuk simetris, sedangkan bentuk
simetris pasti seimbang tetapi bentuk yang seimbang belum tentu simetris, dan
bentuk asimetris pasti tidak seimbang tetapi bentuk yang tidak seimbang belum
tentu asimetris.

SIMETRIS l‘< L F==2>» BALANCE
l* » s K =

(seimbang)
NG \\\
ASIMETRIS r UNBALANCE

L. :_ v »'wd (tidak seimbang)

Simetris : Terukur, mempunyai ukuran yang sama, mempunyai sumbu

utama yang jika sudutnya dipertemukan saling bersinggungan ( seimbang ).

Asimetris . Tidak terukur, belum tentu mempunyai ukuran yang sama,
dapat mempunyai sumbu utama namun jika sudutnya dipertemukan tidak akan
saling bersinggungan ( tidak seimbang ).

I I | | FUGAS A HIR
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Bentuk simetri Bentuk asimetri
Sebuah persegi panjang yang simetris akan menjadi asimetris jika diputar
beberapa derajat ( bukan sudut istimewa ) terhadap sumbu utama.

Bentuk Simetri Bentuk Asimetri

Jika ada dua bentuk yang sama persis ukurannya ( tidak harus selalu
persegi dapat juga lingkaran maupun segitiga ) dan di tarik sumbu utama
diantara keduanya maka bentuk tersebut menjadi simetris dan seimbang.
Sedangkan jika kedua bentuk tersebut salah satunya mengalami penambahan
maupun pengurangan bentuk maka bentukan tersebut tidak akan simatris lagi
atau asimetris dan tidak seimbang.

Kesimpulan:

Dalam gaya arsitektur ~modern-minimalis bentukan-bentukan yang
ditonjolkan adalah bentukan yang asimetris atau tidak seimbang namun tetap
mempunyai  keteraturan  bentuk/ konsistensi dalam bentukan tetap
dipertahankan. Hal ini untuk menunjukkan agar supaya karakter dari bentukan-
bentukan yang dibuat lebih kuat.

2. Meminimalkan ornament/detail arsitektural

Ornament dalam gaya arsitektur modern-minimalis berbeda dengan gaya
arsitektur klasik yang penuh akan ornament.. Seorang tokoh pencetus gaya
aliran arsitektur minimalis berpendapat bahwa keindahan berakar pada
keteraturan geometri ketimbang mewarisi arsitektur klasik.Keteraturan ini

FHUGAS A" HIR
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terbentuk oleh simetri dan kontras antar bentuk-bentuk dasar. Kontras dan
keteraturan ini dipertegas dengan cahaya matahari dan bayangan yang
dibentuknya. ( Etienne-Louis BOULEE-Gerakan Arsitektur Modern-disusun
oleh Ir.Revianto Budi Santosa,M.Arch ).

[ B I bt
lllllll'Illlll.

OrnamentKlasik . ...... 2 eneeOrnament Modern
Pada & Penegasan garis
= arsitektur - . horizontal maupun
:  klask = vertical dengan
= oenament i * memanfaatkan keunikan
+  dapat . "  material bangunan
+ seluruh = = secara menyeluruh tidak
= bangunan . * etk eyt
: dansetiap :

Aplikasi gaya Arsitektur Modern-Minimalis  dalam banguanan Biro
Konsultan Arsitektur Terpadu:

Seperti telah disebutkan diatas bahwasannya bangunan yang bergaya
arsitektur modern-minimalis memiliki ciri komposisi masa yang asimetris
terhadap sumbu utama, sehingga dalam hal ini sumbu utama menjadi suatu hal
yang penting. Sumbu utama dapat bersifat menegaskan bahkan dapat juga
memberatkan, Dalam aplikasinya kedalam bangunan biro konsultan terpadu ini
nantinya penempatan masa bangunan dan komposisinya berdasarkan beberapa
sumbu-sumbu yang di satukan oleh satu sumbu utama.

3.4.2 Studi Fasad

Fasad akan dibagi menjadi 2 bagian , yaitu bagian yang berdinding massif
dan yang berdinding transparan, hal ini dilakukan agar terjadi keseimbangan
bentuk dalam satu kesatuan bengunan yang asimetris. Berikut akan dibahas
komposisi bentuk untuk fasad bagian bangunan yang berdinding transparan.

~-FHBGAS A HIR
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Metrial kaca sebagai bahan

[TTIIE

pengganti dinding

]

untuk mempertegas kesan

ssgmnnfnpammnn
N

n l' !f l gaya aritektur modern.

Pada dasarnya bentuk fasad. ini adalah bentuk persegi panjang, yang
memiliki dua smbu simteri, Akan tetapi untuk mendapatkan kesan bengunan
yang asimetris, maka dibuat komposisi penempatan repetisi kolom-kolom yang
diekspose sehingga bentuk menjadi tidak simetris lagi antara atas dan bawah
dan antara samping kanan dan kiri (seperti terlihat pada gambar ). Untuk
mendapatkan bengunan yang asimetris maka komposisi masa dirotasikan
terhadap sumbu utama, sehingga menghasilkan sumbu utama yang miring,
tetapi keseimbangan bentuk tetap dipertahankan . Pengembangan fasad dapat
disesuaikan dengan konsep gaya arsitektur modern-minimalis yang menuntut
bentukan yang asimetris.

Sedangkan komposisi untuk bagian bangunan yang berdinding massif
keseimbangan bentuk lebih diutamakan., namun tetap mempertahankan cirri
asimetris. Pada dasrnya bentukan terdiri dari beberapa komposisi persegi
panjang dan bentuk persegi yang disusun berdasarkan komposisi sumbu-sumbu
utama.

A = B
Untuk mendapatkan bentuk yang asimetris bentuk dasar kotak mengalami
penambahan dan pengurangan massa.
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Seperti terlihat pada gambar bentukan diapit oleh satu sumbu utama yang
melintang dan dua sumbu utama yang membujur. Sumbu yang melintang untuk
menegaskan bahwa ada keterkaitan bentuk dalam perpaduan komposisi bentuk
fasad ini, sedangkan sumbu yang membujur A untuk menjadi sumbu tengah
keseluruhan bentuk dan untuk mendapatkan bentuk yang asimetris maka bagian
kanan dan kiri bangunan dibuat tidak seimbang dalam pengkomposisian
bentukannya, namun tetap seimbang dalam penggunaan bentuk yaitu kotak
persegi. Sedangkan sumbu membujur B untuk menjadi sumbu tengah antara
kedua bangunan yang mengapitnya ( seperti terlihat pada gambar ), sumbu ini
untuk menegaskan bahwa kedua bentuk ini sebenarnya memiliki kesinambungan
yang hanya karena mengalami penambahan dan pengurangan masa maka
brntuk menjadi asimetris. Penggunaan warna-warna yang kontras juga bagian
dari upaya menimbulkan kesan tegas setiap bentukan yang digunakan.

Jika kedua bentuk fasad diatas digabungkan akan menghasilkan bentuk
fasad yang kurang lebih akan seperti ini :

ey

I FWE o
EnaE R A N FFEEEASO RSN EY RAApRNEENABENS

jEEssoneEEE

Secara garis besar penggabungan dua fasad ini akan membentuk dua
sumbu utama melintang dan membujur, untuk membentuk kesan asimetris
bentukan drotasikan sehingga tercipta sumbu yang miring serta dibuat komposisi
bentuk yang saling kontras namun tetap memiliki kesinambungan .

Dan tampak ini dibuat satu kesatuan oleh penerapan bentukan kotak atau
kubus dengan konsisiten dan dibuat pengkontrasan warna untuk lebih
menegaskan bentuk ruang dan untuk mendapatkan konsep yang sesuai dengan
gaya arsitektur modern-minimalis yaitu bentuk arsitektur maupun fungsi yang
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mengedepankan bentukan asimetris yang tegas dan meminimalkan ornament
serta menggunakan material bangunan baru yang sesuai dengan criteria modern
pada masanya.
3.4.3 Studi Gubahan Masa

Sesuai dengan prinsip yang diterapkan pada penampilan/fasad bangunan
, pada komposisi gubahan masa juga terdiri dari beberapa kumpulan masa
persegi panjang dan persegi yang komposisi peletakannya tetap diatur menurut
sumbu utama tetapi mengalami pergeseran di beberapa komposisi peletakannya
untuk mengesankan asimetris, serta ada masa bangunan yang dirotasikan
terhadap sumbu utama sehingga terbentuk komposisi bentuk yang asimetris.
Seperti terlihat pada gambar di bawah :

Komposisi sumbu utama disesuaikan dengan bentuk sumbu utama pada
penampilan fasad bangunan, hal ini dilakukan agar tercipta kesinambungan
bantuk dengan fasad bangunan.
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BAB IV
HASIL RANCANGAN
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